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2.1. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem pendukung
seseorang atau sekelompok kecil manajer yang bekerja sebagai problem solving
team (tim pembuat keputusan), untuk membuat keputusan mengenai masalah
semiterstruktur dengan cara menyediakan sejumlah informasi yang spesifik.
Turban (2005) juga mendefinisikan SPK sebagai model dari sekumpulan prosedur
untuk melakukan pengolahan data dengan tujuan membantu manajer dalam
pembuatan keputusan spesifik.

Menurut Turban (2005), komponen SPK terdiri dari subsistem berikut ini:

1. Subsistem Manajemen Data (Data Management Subsystem), meliputi
beberapa basis data, berupa data yang relevan dengan keadaan dan dikelola
software yang disebut DBMS (Database Management System).

2. Subsistem Manajemen Model (Model Management Subsystem), berupa
sebuah paket software berisi model-model finansial, statistic, management
science, atau model kuantitatif, yang menyediakan kemampuan analisis dan
software management yang sesuai.

3. Subsistem Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management Subsystem).
Merupakan subsistem (optional) yang mendukung subsistem lain atau

berlaku sebagai komponen yang berdiri sendiri (independent).



4. Subsistem Antarmuka Pengguna (User Interface Subsystem). Merupakan
subsistem yang dapat dipakai oleh user untuk berkomunikasi dan memberi

perintah (menyediakan user interface).

Other computer-
based systems

Data; external Data | - Model
and internal management management

Knowledge
manager

Dialog
management
h

y

T

Manager (user)

Gambar 2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan (Sanjaya, 2017)
2.2. Multiple Attribute Decision Making (MADM)

Menurut Nugroho dan Wulandari (2016) Multiple Attribute Decision Making
(MADM) merupakan salah satu cabang ilmu yang dikenal keputusan dan umumnya
digunakan dalam membandingkan set terbatas alternatif. Pada perencanaan dan
manajemen, MADM diterapkan sebagi pembelajaran metode dan prosedur
keputusan yang dapat menampung beberapa kriteria yang bertentangan. Ciri khusus
dari penerapan metode MADM adalah matriks keputusan yang terdiri dari
peringkat alternatif terhadap setiap kriteria. Peringkat evaluasi kemudian
dikumpulkan dengan mempertimbangkan bobot kriteria, dan skor global untuk

setiap alternatif yang ditemukan.



2.3. Multiple Criteria Decision Making (MCDM)

Multi Criteria Decision Making (MCDM) merupakan salah satu metode yang
paling banyak digunakan dalam penentuan pengambilan keputusan. Tujuan dari
MCDM adalah memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif eksklusif yang
saling menguntungkan atas dasar performansi umum dalam bermacam kriteria (atau
atribut) yang ditentukan oleh pengambil keputusan (Tzeng & Huang, 2011).
Menurut Fulop (2005) terdapat empat langkah pengambilan keputusan dalam

MCDM, vyaitu:

a. ldentifikasi masalah.
b. Menyusun preferensi.
c. Mengevaluasi alternatif.

d. Menentukan alterntif terbaik.

2.4. Tangerang

Tangerang merupakan salah satu kota yang berada di utara Ibukota Banten.
Berdirinya Kota Tangerang tidak terlepas dari sejarah perjuangan Kesultanan
Banten melawan Kolonialisme Belanada. Menurut Situs Resmi Pemerintah Kota
Tangerang (2019), nama “Tangerang” merujuk kepada suatu daerah yang berada di
bantaran sungai Cisadane, yang dahulu dikenal dengan nama Untung Jawa, hingga
pada akhirnya resmi dikenal dengan nama “TANGERANG”. Tangerang bermula
dari sebutan sebuah bangunan tugu berbahan dasar bambu yang didirikan oleh
Pangerang Soegiri, putra Sultan Ageng Tirtayasa dari Kesultanan Banten.
Berdasarkan Situs Resmi Pemerintah Kota Tangerang (2019), terdapat lima
kebudayaan yang menjadi ciri khas Kota Tangerang, yaitu Lenggang Cisadane,

Gambang Kromong, Lenong, Barongsai, dan Silat Beksi.
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2.5. Analytic Hierarchy Process (AHP)

Yulyantari dan Wijaya (2019) menjelaskan Analytic Hierarchy Process
(AHP) pertama kali dikembangkan pada Tahun 1980, oleh Thomas L. Saaty dalam
bukunya Analytic Hierarchy Process. Analytic Hierarchy Process (AHP)
merupakan proses dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan
perbandingan berpasangan (Pairwise Comparisons) untuk menjelaskan faktor
evaluasi dan faktor bobot dalam kondisi multi faktor. Sistem terkait menggunakan
proses hirarki untuk menjabarkan kriteria dan elemen yang terdapat didalamnya,
sehingga bisa dipahami dengan baik.

Menurut Yulyantari dan Wijaya (2019) terdapat langkah-langkah dan
prosedur dalam metode penelitian AHP yang harus dilakukan sebagai berikut:
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, lalu
menyusun hierarkinya.
2. Menentukan prioritas elemen:
a. Membuat perbandingan berpasangan.
b. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk
merepresentasikan kepentingan relatif dari suatu elemen terhadap
elemen yang lainnya.

Tabel 2.1 Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan (Yulyantari dan
Wijaya, 2019)

Bobot Artinya

1 Kedua elemen sama penting.

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen
lainnya.

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya.

7 Elemen yang satu jelas lebih mutlak penting daripada
elemen lainnya.

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya.

2,4,6,8 | Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang berdekatan.
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Kebalikan | Jika aktivitas i mendapat satu angka dibandingkan
deng8an aktivitas j maka j memiliki nilai kebalikannya
dibandingkan dengan i.

Sintesis:

a. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom pada matriks.

b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total yang bersangkutan untuk
memperoleh normalisasi matriks.

c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan
jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata.

Mengukur konsistensi:

a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen
pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua,
dan seterusnya.

b. Jumlahkan setiap baris.

c. Hasil penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan.

d. Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang ada.
Hasilnya disebut maks.

Hitung Consistency Index (CI)

Cl = (maks-n) /' n .. (2.1)

Hitung Rasio Konsistensi (Consistency Ratio)

CR=CI/IR .. (2.2)

Dengan IR adalah nilai random indeks sesuai dengan ukuran matriks.
Memeriksa konsistensi hierarki
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Jika nilai CR kurang atau sama dengan 0.1 maka hasil perhitungan
bisa dinyatakan konsisten.

Tabel 2.2 Daftar Indeks Random Konsistensi (Yulyantari dan Wijaya,

2019)
Ukuran Matriks Nilai IR
1,2 0.00
3 0.58
4 0.90
5 1.12
6 1.24
7 1.32
8 141
9 1.45
10 1.49
11 151
12 1.48
13 1.56
14 1.57
15 1.59

Kelebihan dari penerapan metode Analytic Hierarchy Process (AHP)
adalah sebagai berikut (Munthafa dan Mubarok, 2017):
a. Kesatuan (Unity)
AHP membuat permasalahan yang luas dan tidak terstruktur
menjadi suatu model yang fleksibel dan mudah dipahami.
b. Kompleksitas (Complexity)
AHP memecahkan permasalahan yang kompleks melalui
pendekatan sistem dan pengintegrasian secara deduktif.
c. Saling Ketergantungan (Interdependence)
AHP dapat digunakan pada elemen-elemen sistem yang saling bebas

dan tidak memerlukan hubungan linier.
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d. Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring)

AHP  mewakili  pemikiran alamiah yang  cenderung
mengelompokkan elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-
masing level berisi elemen serupa.

e. Pengukuran (Measurement)

AHP menyediakan skala pengukuran dan metode untuk

mendapatkan prioritas.
f. Sintetis (Synthesis)

AHP mengarah pada perkiraan keseluruhan mengenai seberapa

diinginkannya masing-masing alternatif.
g. Trade Off

AHP mempertimbangkan prioritas relatif faktor-faktor pada sistem
sehingga orang mampu memilih alternatif terbaik berdasarkan tujuan
mereka.

h. Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus)

AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi

menggabungkan hasil penelitian yang berbeda.
i. Pengulangan Proses (Process Repetition)

AHP mampu membuat orang menyaring definisi dari suatu
permasalahan dan mengembangkan penilaian serta pengertian mereka
melalui proses pengulangan.

Sedangkan kekurangan dari metode AHP adalah sebagai berikut (Munthafa dan

Mubarok, 2017):
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a. Ketergantungan model AHP pada input utamanya. Input utama ini berupa
persepsi seorang ahli sehingga dalam hal ini melibatkan subyektivitas sang
ahli. Selain itu, model menjadi tidak berarti jika ahli tersebut memberikan
penilaian yang keliru

b. Metode AHP ini hanya metode matematis tanpa ada pengajuan secara
statistik sehingga tidak ada batas kepercayaan dari kebenaran model yang
terbentuk.

2.6. Technique for Other Reference by Similarity to Ideal Solution

(TOPSIS)
Yulyantari dan Wijaya (2019) menjelaskan bahwa TOPSIS adalah salah satu

metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh
Yoon dan Hwang (1981). TOPSIS menggunakan prinsip bahwa alternatif yang
terpilin harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal dan terjauh dari solusi
negatif berdasarkan sudut pandang geometris menggunakan jarak Eucledian untuk
menentukan kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal.

Secara umum, tahapan dalam metode TOPSIS sebagai berikut (Yulyantari
dan Wijaya, 2019):

1. Menentukan matriks keputusan yang ternormalisasi.

xl-j

rijj = —F/—— ..(23)
m 2
i=1%Xij

2. Menghitung matriks keputusan yang ternormalisasi terbobot.

Vij = VV] X Rl] ...(2.4)
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3. Menghitung matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.

AY =i ys, ) .. (25)

A =1, y2, 0 ¥n) .. (2.6)
Dengan ketentuan:

+ {max yij:Jika j adalah atribut keuntungan

Yi = miny;; : Jika j adalah atribut biaya . (2.7)
- max y;;:Jika j adalah atribut biaya -
Yi = {min Yij ¢ Jika j adalah atribut keuntungan - (2.8)

4. Menghitung jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal

positif dan matriks solusi ideal negatif.

m
SL+ = Z(Vu — Vj+)2'j = 1,2,...,m (29)
=1
m
Sl_ = Z(VU — Vj_)z,j = 1,2, e, m (2‘10)
j=1

5. Menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif.

RC-+=S—i_i=12 mdan0 < RC; <1 (2.11)
A Sl+ + Sl_ ) ) ) " ") —_— l — cen .
2.7. Skala Likert
Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam

kuesioner, dan skala yang paling banyak digunakan dalam riset berupa survei.
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Nama skala ini diambil dari nama Rensis Likert, yang menerbitkan suatu laporan
yang menjelaskan penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan dalam skala
likert, responden menentukan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu
pernyataan dengan memilih salah satu dari pilihan yang tersedia (Subroto dkk.,
2016). Penentuan skala jawaban dilakukan dengan menggunakan angka 1 sampai
5, dimana 1 menunjukkan nilai sangat kurang hingga 5 menunjukkan nilai sangat
baik dengan perhitungan sebagai berikut.

1. Perhitungan masing-masing pertanyaan kuesioner (Nazir, 2005).

Skor Total = (P1x 1)+ (P2x2)+(P3x3)+(P4x4)+(P5x5) ...(2.12)
Dimana:
P1 = Jumlah responden yang menjawab “Sangat Kurang”
P2 = Jumlah responden yang menjawab ‘“Kurang”
P3 = Jumlah responden yang menjawab “Cukup”
P4 = Jumlah responden yang menjawab “Baik”
P5 = Jumlah responden yang menjawab “Sangat Baik”
2. Perhitungan interval dan perhitungan persen agar mengetahui penilaian
dengan metode mencari Interval skor persen (1).
I =50/ Jumlah Skor (Likert) ... (2.13)
I=50/5=10
Hasil (1) = 10

(10 merupakan interval jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%)
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Berikut adalah kriteria perhitungan skor berdasarkan interval

(Riduwan, 2011).

Angka 0% - 19,99% = Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali)
Angka 20% - 39,99% = Tidak setuju / Kurang baik
Angka 40% - 59,99% = Cukup
Angka 60% - 79,99% = Setuju/Baik/Suka
Angka 80% - 100% = Sangat (setuju/baik/suka)
Perhitungan perhitungan skor dilakukan untuk setiap pertanyaan agar

mendapatkan hasil perhitungan (Nazir, 2005).

Total Skor

Perhitungan (%) = — %100 ... (2.14)

Perhitungan nilai rata-rata (mean) dari masing-masing skor perhitungan.

Vi+Vy+ -4V,
Mean = - X 100% ....(2.15)

Dimana:

V = Variabel

n = Jumlah variabel

2.8. Usefulness, Satisfaction, and Ease of use (USE) Questionnaire

USE Questionnaire adalah teknik penilaian satisfaction pengguna selain

SUS, SUMI, dan QUIS digunakan untuk computer science yang dikembangkan

dengan pertanyaan-pertanyaan umum untuk seluruh kalangan user. USE

Questionnaire memberikan metode kuantitatif pengumpulan data, bukti, atau

informasi yang dinyatakan dalam istilah numerik. Pengguna diminta untuk meilai

ketentuan dengan pernyataan, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.

Berbagai bentuk kuesioner digunakan untuk mengevaluasi sikap pengguna. Faktor
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analisis juga mengikuti setiap penilian menyarankan bahwa pengguna
mengevaluasi produk menggunakan tiga dimensi, yaitu Usefulnes, Satisfaction, dan
Ease of Use (Lund, 2001).
2.9. Website

Situs web (website) merupakan sebutan bagi sekelompok halaman web, yang
umumnya merupakan bagian dari suatu nama domain atau subdomain World Wide
Web (WWW) di internet. Setiap web page merupakan dokumen yang ditulis dalam
format Hyper Text Markup Language (HTML), yaitu protokol yang menyampaikan
informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web
browser baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-

jaringan halaman (hyperlink) (Zaki, 2009).

2.10. Hypertext Processor (PHP)

Hypertext Preprocessor (PHP) merupakan bahasa server-side scripting yang
menyatu dengan HTML untuk membuat halaman web yang dinamis (Bunafit,
2004). Dikarenakan bahasa pemrograman PHP merupakan server-side scripting,
maka sintaks dan perintah PHP akan dieksekusi di server. Kemudian hasil tersebut

dikirimkan ke browser dalam format HTML.

Menurut MADCOMS (2004) kelebihan yang dimiliki bahsasa pemrograman

PHP diantaranya:

a. PHP memiliki tingkat akses yang lebih cepat;
b. PHP memiliki tingkat lifecycle yang cepat sehingga selalu mengikuti

perkembangan teknologi internet;
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c. PHP memiliki tingkatan keamanan yang tinggi;

d. PHP mampu berjalan di beberapa server yang ada, misalnya Apache,
Microsoft 1S, PWS, AOLserver, phttpd, fhttpd, dan Xitami;

e. PHP mampu berjalan di Linux sebagai platform sistem operasi utama bagi
PHP;

f. PHP mendukung ke beberapa database yang sudah ada, dan

g. PHP bersifat gratis

2.11. MySQL

MySQL merupakan software RDBMS (server database) yang dapat
mengelola database dengan sangat cepat, dapat menampung data dalam jumlah
sangat besat, dapat diakses oleh banyak user (multi-user) dan dapat melakukan
suatu proses secara sinkron atau bersamaan (multi-threaded) (Raharjo, 2011).
MySQLbersifat open source, sehingga bisa digunakan secara gratis dan bahasa

pemrograman PHP juga mendukung dengan basis data MySQL.
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